BAB IV
ANALISIS MATERI PENDIDIKAN BAGI ANAK
MENURUT AL-QUR’AN SURAT LUQM AN AYAT 17

A. S{alat

Dalam bab sebelumnya telah dijelaskan tentang sugtan ayat 17
yaitu penjelasan s}alat yang terkandung dalam teyaebut. Menurut beberapa
pendapat ahli tafsir perintah s}alat yang diserukagman kepada anaknya
untuk menegakkan s}alat dengan sempurna sebagaitetata diatur oleh
syari’at. Sebab, s}alat adalah tiang agama. Meagan s}alatnyapun dengan
sempurna sesuai dengan cara yang dirid}ai. Karenalathm s}alat itu
terkandung rid}a Tuhan, sebab orang yang mengerakaberarti menghadap
dan tunduk kepada-Nya, dan didalam s}alat terkagdauia hikmah lainnya,
yaitu dapat mencegah orang yang bersangkutan dabuatan keji dan
munkar, jiwapun menjadi bersih, tidak ada kekhawaatiterhadap diri, tidak
akan bersedih hati jika ditimpa cobaan, dan medigaya semakin dekat
dengan Tuhannya. Maka apabila seseorang menunakalat dengan
sempurna, niscaya bersihlah jiwanya dari berserakepada Tuhannya, baik
dalam keadaan suka maupun duka.

S}alat merupakan cara untuk memperkuat pribadi m@meguhkan
hubungan dengan Allah, untuk memperdalam rasa sykéqpada Allah atas
nikmat perlindungan yang selalu diterima. Dengaalag}dapat melatih lidah,
hati, dan seluruh anggota badan selalu ingat kepHala. Dalam agama Islam
telah ditentukan bahwa wajib mengerjakan s}alatalikali sehari semalam.
Dapatlah dihitung sendiri betapa besar kesannyadeejiwa kalau nama Allah
selalu jadi sebutan; Allahu Akbar, Al-Hamdulillalgubhanallah, dengan
menundukkan badan ketika ruku’, dengan mencecak&aimg ketika sujud,
dengan tegak yang lurus tidak melenggong ke kimakatentu akan mendapat
kekuatan pribadi, lahir, dan batin, moral dan mienta

Sudah jelas bahwa s}alat berjamaah adalah 27 &bhlpnya daripada

s}alat sendirian. Bahkan Imam Ahmad bin Hanbal na¢siyan bahwa wajib
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slalat berjamaah walaupun hanya dua orang. Betapaingnya s}alat
sehingga sangat dianjurkan untuk berjamaah dalalakssakannya. Dalam
menjalankan s}alat seakan-akan melihat Allah tekabau hal itu tidak bisa
maka sesungguhnya Allahlah melihatnya.

S{alat merupakan komunikasi paling intim antara os dan Tuhan,
antara makhluk dan Sang Penciptanya. S{alat mehkga kelezatan dan
ketenangan kepada hati yang lelah, resah, danabel®kaligus merupakan
hakikat penyucian batin dan pancaran cahaya bag@ jnanusia. S{alat
merupakan sebuah motivasi untuk bertindak, pengeraldiri, dan
permakluman untuk berserah diri dengan cara yahggpiulus, jauh dari tipu
daya angan, untuk mengingkari segala macam kejakaia kehancuran, pada
saat yang bersamaan menegaskan segala kebaikkeiddahart.

S{alat juga efektif untuk membina manusia dan manedalurinya.
S{alat menjadi pondasi hubungan antar manusia ybgngun atas dasar-
dasar yang baik dan jauh dari bias tendensi dangk®in (hawa nafsu),
sehingga manusia dapat menikmati kehidupan bahggig tertumpu pada
semangat humanisme dan keadflan.

Tujuan Allah menciptakan manusia adalah untuk mega Allah.
Semua orang tidak bisa mengelak diri melayani-Ngdikstpun dan dalam
keadaan apapun tetap selalu menjadi hamba-Nya mlanakuhan
menginginkan kehadirannya. Seseorang tidak bisgatakan bahwa ia adalah
makhluk Tuhan hanya pada saat tertentu, sehinggguia tidak bisa
mengatakan akan hanya memanfaatkan waktu tertetdlt menyembah-Nya
dan bebas pada waktu-waktu lainnya. Seluruh kehnluparus digunakan
untuk beribadah, kita tidak boleh mengabaikannyskirganya sebentar.

S{alat adalah tiang agama, siapa yang mendirikanmgiea berarti ia

mendirikan agama, siapa yang menumbangkannya ibéiamenumbangkan

! Ali Khamenei,Jangan Sia-siakan S}alatmu Easy Philosopy on How,\éhj. Satrio
Panandito dan Leinovar Bahfeyn, (Jakarta: Pustalean] 2007). him.19.

2 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Saytteivwas, Figih Ibadah,
Thaharahsalat, Zakat, Puasa, dan Hafierj. Kamran As’at Irsyady dkk., (Jakarta: Amza@10),
him. 146.
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agama. Sebagai seorang muslim kita wajib mendirsalat, karena kalau kita

tidak mendirikan s}alat berarti kita bukan seoramgslim.

Adapun rahasia dan hikmah-hikmah yang terkandurgnda}alat
diantaranya yaitu:

1. Mengingatkan kepada Allah, menimbulkan rasa talkepakla-Nya, rasa
khusyu’, tunduk kepada-Nya, menumbuhkan di dalamanya rasa
kebesaran rasa ketinggian Allah serta mengesakdmesémn dan
kekuasaan-Nya.

2. Mendidik dan melatih menjadi orang yang dapat medghi segala
kesulitan dengan hati yang mantap dan tenang.

3. Menjadi penghalang untuk mengerjakan kemungkararkeburukars.

S{alat seakan menyambung tali yang terputus, dimatika s}alat
seorang muslim mengadakan hubungan secara vedgkglan Allah. Pertalian
rasa kepenatan bekerja dengan pendekatan kepada Adksebut akan
melahirkan dimensi spiritual yang tinggi sehingggpdnatan bekerja tertukar
menjadi tenaga inovatif yang sangat berkés&falat menyuburkan dasar-
dasar tauhid yang ada di dalam jiwa dan menghatubkai pekerti. Z{ikir-
z}ikir dan do’a yang terkandung yang dibaca di dalsjalat apabila dibaca
dan dipahami makna-maknanya dan maksud-maksudnga alemberikan
hasil yang baik.

S{alat adalah penyejuk hati seorang muslim, kehadupdan
kedamaiannya. salat juga dapat menyehatkan badannya, penghilang
kesusahannya, penghilang kesedihan dan kedukaasey& sandarannya
waktu musibah dan bencana menerpanya.

S{alat fard}u dengan ketetapan waktu pelaksanaa®h@ur’an dan

Al-Sunnah mempunyai nilai disiplin yang tinggi bagiorang muslimin yang

® Teungku Muhammad Hasbi ash Shiddiefgdoman Salat Edisi Lengkap (dengan
PenyempurnaanjSemarang: Pustaka Rizki Putra, 2001), him. 3792-380

* Khairunnas RajatQbat Hati Menyehatkan Ruhani dengan Ajaran Islgiviagyakarta:
Pustaka Pesantren, 2010),him. 70.

® Mahir Mansur AbdurrozigMu’jizad Salat Berjamaah,terj. Abdul Majid Alimin,
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2007), him. 51.
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mengamalkannya. Aktifitas ini tidak boleh dikerjakdiluar syara’. Dalam
ibadah, hidup dan matinya hanya bagi Tuhan sekaleam. Dalam psikoterapi
ibadah, metode seperti ini dapat dijadikan teragnglihan bagi seorang
individu yang mengalami kegelisahan dan keresaenurut kebiasaan,
mereka akan merasa tentram dan nyaman setelah saedtdan kewajiban
lima waktu dalam perjalanan hidupnya di hari itenBan adanya rasa aman
dan tentram itu, daya fikir individu dapat melalinksuatu kesinambungan
lahir dan batin sehingga dapat berfikir tentangivédks yang profesional,
belajar yang sungguh, ataupun memperoleh aktivitagru yang
menguntungkaf.

Dari keterangan di atas dapat peneliti jelaskanwhalbadah yang
paling utama dan yang paling penting di antara ababladah yang
diperintahkan Allah kepada manusia adalah melaksana}alat. S{alat yang
dikerjakan lima waktu sehari semalam dalam waktogygelah ditentukan
merupakan kewajiban bagi orang Islafardq}u‘ain). S{alat fard}u dengan
ketetapan waktu pelaksanaannya Al-Qur'an dan AlR8bn S{alat adalah
penyejuk hati seorang muslim, kehidupan dan kedamga. Dengan
penjelasan ini maka pendidikan s}alat yang tertudalgm surat Lugan ayat
17 sangatlah penting.

B. Amar Ma‘ruf Nahi Munkar

Nasihat Lugma>n pada anaknya surat Lagmayat 17 adalah
menyuruh anaknya untuk menyeru orang berbuat ma/aitiu setiap kebaikan
dan petunjuk yang dianggap baik oleh dalil akadjlj dan dalil wahyu rfaql)
sesuai dengan kesanggupan dan kemampuan. Kemudigesan agar
anaknya itu mencegah dari perbuatan munkar sepembuatan maksiat dan
perbuatan haram lainnya yang bisa membinasakang-aramg Yyang
mengerjakannya dan menyebabkan dimasukkan ke dedeaka, yaitu dengan

cara yang lemah lembut dan bijaksana; yaitu selgalayang dilarang oleh

® Khairunnas Rajalpbat Hati Menyehatkan Ruhani dengan Ajaran Islduim. 69.
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aturan-aturan yang bijaksana dan cenderung manugavg lurus. Apabila
kamu menyeru orang untuk berbuat makruf dan mehcegang agar agar
tidak berbuat munkar maka pastilah kamu mendapagjgyen dari orang-
orang itu, demikianlah jalan yang ditempuh olehaparabi dan rasul.
Melakukan perbuatan-perbuatan baik ini tergolond yeng seyogyanya
dilakukan setiap orang dengan antusias dengan yslak akan diberi
kedudukan yang paling mulia dan agung.

Menyuruh  mengerjakan ma‘ruf, mengandung pesan untuk
mengerjakannya karena tidaklah wajar menyuruh wgebebiri sendiri
mengerjakannya. Demikian juga melarang kemungkaranuntut agar yang
melarang terlebih dahulu mencegah dirinya. Itu gep@ menjadi sebab
mengapa Lugma>n tidak memerintahkan anaknya melakaa ma‘ruf dan
menjauhi munkar, tetapi memerintahkan menyuruhmdancegah. Di sisi lain,
membiasakan anak melaksanakan tuntunan ini metkarbuwalam dirinya
jiwa kepemimpinan serta kepedulian sosial.

Maka apabila seseorang menunaikan hal itu dengapuwsea, niscaya
bersihlah jiwanya dari berserah diri kepada Tuhanrbaik dalam keadaan
suka maupun duka, dan bersabarlah terhadap apanyangnpa kamu dari
orang lain, karena kamu membela jalan Allah, y&étika kamu beramar
ma‘ruf nahi munkar kepada mereka. Amar ma‘ruf nahinkar memiliki
faidah yang besar dan manfaat di dunia dan akhMa'ruf merupakan
perbuatan baik yang diterima baik oleh masyaragdfaisgkan munkar adalah
perbuatan yang tidak dapat diterima oleh masyardBatusaha mengajak
manusia mengerjakan perbuatan-perbuatan baik yiadgal Allah, berusaha
membersihkan jiwa dan mencapai keberuntungan, seteegah mereka agar
tidak mengerjakan perbuatan-perbuatan dosa.

Ma‘ruf merupakan setiap pekerjaan (urusan) yangetdhui dan
dimaklumi berasal dari agama Allah dan syara’-Nyiasuk kedalam segala
yang wajib, yang mandub. Ma‘ruf juga dapat diamikaebagai suatu

kesadaran, keakraban persahabatan, lemah lembat#gr keluarga dan lain-
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lain. Ma‘ruf pun dapat diartikan yang baik menupaindangan umum suatu
masyarakat, sewajarnya ia perintahkan.

Sedangkan munkar berati sesuatu yang tidak dikedightakan
kejelekan atau kejahatan karena sesuatu itu tidakusiawi tidak fit}ri,
sehingga dipandang aneh oleh mantidiéunkar juga dapat diartikan setiap
pekerjaan yang tidak bersumber dari agama Allah sl@ara’-Nya, setiap
pekerjaan yang dipandang buruk oleh syara’. Masukdtamnya segala yang
haram dan segala yang makrulMunkar merupakan sesuatu yang dinilai
buruk oleh orang banyak dan bertentangan dengairnilii llahi.*°

Ada tiga jenis perbuatan munkar yang harus dicegahra sungguh-
sungguh, yaitu:

1. Yang menyangkut hak Allah
2. Yang menyangkut hak manusia
3. Yang menyangkut hak Allah dan manusia

Ibadah merupakan hak Allah. Bila mengingkari hakal\l maka
dianggap mengerjakan perbuatan munkar. Di samginguga melanggar
larangan Allah, tidak berpuasa, minum minuman yargmabukkan. Orang
yang memperdagangkan minuman keras, jika dia beradalam, haruslah
dihukum dan dagangannya dirampas untuk dimusnahkan.

Sebagai anggota masyarakat, haruslah memperhdémaslahatan
dan kepentingan orang lain. Dalam kaitan denganuké&aran terhadap hak
manusia, seperti contoh mendirikan bangunan yangyet@bkan tetangga
tidak punya jalan keluar/masuk, mendirikan jambangy menyebabkan bau

yang tak sedap, walaupun bangunan tersebut beradéachan sendirit

" M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian af#&uy

(Jakarta: Lentera Hati, 2010), Vol. 10, him. 309.

8 Syahri Harahap dan Hasan Bakti Nasuti@msiklopedia Akidah Islam(Jakarta:

Prenada Media Group, 2009), him. 422.

® Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiegy|slam 2,(Semarang: Pustaka Rizki Putra,

2007), him. 347-348.

19'M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al&py him.

309.

Y“Teungku Muhammad Hasbi ash Shiddieajylslam 2 him. 353.
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Rasulullah SAW bersabda :

12 (axle ol o Yy 5o Y oiekay ade & o )] ey JU
“Rasulullah SAW bersabda: Tidak boleh memelaramtiorang dan
tidak boleh dimelaratkan oleh orang lain”. (H.RadbMajah, Sunan lbnu
Majah 2 : 784)”

Adapun perbuatan munkar yang menyangkut kepentiddiah dan
kepentingan manusia, adalah seperti memindahkaazabéndari tempatnya,
tanpa alasan yang jelas. Pemindahan yang mempalagain yang jelas demi
kepentingan umum, tentu tidak termasuk perbuatamkard®

Ada beberapa perbuatan kemunkaran yang perlu mangaphatian
dan tidak boleh dibiarkan berkembang di dalam nragkgh Membiarkan
kemunkaran, tidak saja menyangkut nasib masyareatin juga menyangkut
masa depan umat dan negara. Perbuatan kemunkasabuieyaitu: minum
minuman keras dan judi, makan makanan yang tiddhl, haerzinaan,
pembunuhan, perampokan pencurian.

Ma‘ruf maupun munkar keduanya merupakan kesepakatanm
masyarakat, baik itu berupa dengan wajar memekatatya (ma‘ruf) dan
kemunkaran dengan mencegah demi menjaga keutuhayarakat dan
keharmonisannya.

Sepakat semua orang Islam mengatakan, bahwa arfraf den nahi
mungkar, yaitu menyuruh berbuat kebajikan dan raetarberbuat yang
munkar itu adalah satu rukun dari pada Islam. Dgsaralah firman Allah:
“Hendaklah ada diantara kamu segolongan umat, yserdakwah kepada
kebajikan dan menyuruh berbuat yang pantas serkarang perbuatan yang
munkar, karena mereka yang akan jaya”. (Ali 4amr104).

Dengan jelas Allah menegaskan bahwa umat ini adakiaik-

baiknya umat yang senantiasa berbuat ihsan sehikgjgeradaannya sangat

2 Jmam Abi ‘Abdillah Muhammad ibni Zaid al-QorrGunan Ibni Mjah Juz 3,(Beirut:
Darul Hikam, 2005), him. 56.

¥*Teungku Muhammad Hasbi ash Shiddieajylslam 2,him. 353.
“Teungku Muhammad Hasbi ash Shiddieajylslam 2 him. 354.
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besar manfaatnya bagi segenap umat manusia. Desmgan ma‘ruf nahi
munkar itu mereka menyempurnakan seluruh kebaikankémanfaatan bagi
seluruh umat manusia. Sedangkan bagian umat yangtittak ada yang
memerintahkan untuk melaksanakan semua yang mbagi kemaslahatan
seluruh lapisan manusia, dan tidak pula melaranguaeorang dari berbuat
kemunkarart?

Tetapi sejak dari zaman sahabat sampai kepadase&atang ini
orang berbeda paham tentang cara melakukannya. yAdg mengatakan
bahwa kewajiban ini cukup dengan lidah atau hatja sdan tidak
diperkenankan menggunakan tangan atau pedang.i ka@agihat pula ada
golongan yang mewajibkan menggunakan pedang, gkaukkaran itu tidak
dapat ditolak melainkan dengan menggunakan keketasa

Diantara kewajiban-kewajiban dakwah menuju jalaalAladalah
memerintahkan manusia kepada yang ma‘ruf (kebaikdan) mencegah dari
yang munkar. Namun demikian, seorang muslim dalaglakakan amar
ma‘ruf dan nahi munkar tersebut hendaknya meng@malara bijaksana,
logis dan dengan pendekatan yang baik.

Dalam melawan kemunkaran jika mungkin digunakan gden
kekuatan fisik atau kekuasaan, apabila tidak bisakandengan lisan,
keterangan-keterangan atéwjjah, dan apabila tidak bisa maka harus
mengingkarinya dengan hafi.

Seorang muslim ketika melakukan amar ma‘ruf nahinkau
sesungguhnya hanyalah menyampaikan nasihat yaituk umengingatkan
kaum muslimin secara bebas dan tegas, menyamplegkemaran sekalipun di
hadapan orang yang alim.

Untuk menjalankan amar ma‘ruf dan nahi munkar falakmudabh,
sebab ada diantara orang-orang yang ditegur kdverlauat salah, merasa

'3 |bnu Taimiyyah Etika Beramar Ma’ruf Nahi Munkaterj. Abu Fahmi, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1995), him. 18.

16 Aboe Bakar AcehSejarah Filsafat Islam(Solo: Ramadhani, 1989), him. 83-84.

¥ Muhammad Ali Hasyimi,Syahsiyyah al-Muslimterj. Abu Fahmi, (Jakarta: Gema
Insani, 1992), him. 107.
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harga dirinya dilecehkan dan tersinggung, apalaguran itu dialamatkan
kepada dan mempunyai kedudukan dalam masyarakéih lteagis lagi,
sekiranya kemunkaran itu dibela dan dilindungi. lHamsama beratnya
mengajak orang berbuat baik, disangkanya ajakapeii@n dan menyusahkan.
Memang sukar mendapatkan orang seperti para sahbbaBakar dan Umar
bin Khattab yang sengaja menyampaikan kepada wsupgya menegurnya
dan meluruskannya bila salah, menyalahi al-Quram Sunnah Rasululldfi.
Dalam adab orang yang meneguruftasip) ia juga harus seorang
yang berilmu, bersikap wara’, berakhlak baik, dexgilemah lembut dan tidak
keras. Kaitannya dengan ilmu, karena ia harus ntahgebatasan-batasan dari
teguran yang dilakukan. Kaitannya dengan wara’etkar hanya menegur
tindakan yang terbatas pada hal-hal yang dianjudaga. Kaitannya dengan
akhlag yang baik, bersikap lemah-lembut dan tid&aggunakan kekerasan,
supaya ia tidak melampaui batas yang telah ditamtulteh syariat. Sehingga
tidak berakibat pada lebih banyak menimbulkan kekam ketimbang
mendapatkan kebaikan. Sebab dengan begitu, tegargostru melanggar
syariat™®
Al-FagihNashr bin Muhammad bin Ibrahim as-Samargaeinyatakan
bahwa orang yang menyuruh untuk kebaikan itu haresenuhi lima syarat,
yaitu:
1. Mempunyai ilmu. Orang yang bodoh tidak layak untokngajak kepada
yang baik.
2. Dalam bertindak, ia hanya mempunyai tujuan kepadlahAdan demi
kemuliaan Allah.
3. Bersikap ramah dan sayang kepada orang yang diajalk berbuat baik,
menjauhkan diri dari sifat kasar dan bengis.
4. Mempunyai sifat sabar dan penyantun.

8 M. Ali Hasan,Orang-orang yang Untung dan Rugilakarta: Raja Grafindo Persada,
1997), him. 17.

¥Imam al-GhazaliMukhtasharMukhtasharlhya’ ‘Ulumudditerj. ‘Abdul RosyadSiddig,
(Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2009). him. 205.
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5. Muhtasib harus mengerjakan apa yang telah diperintahkandikepaang
lain supaya tidak diejek oleh orang I&f.

Suatu perbuatan bisa kekal bagi pelakunya dan Allashmenjadikan
bermanfaat bagi pelakunya (amal saleh) terbagiadeempat macam, yaitu:

1. Orang yang berbuat sesuatu karena Allah denganhpkelberanian dan
berlapang dada. Mereka ini orang-orang beriman loetnak mendapat
surga.

2. Orang berbuat bukan karena Allah dengan penuh &elaer dan lapang
dada. Ini bisa bermanfaat baginya di dalam kehidugania, tetapi di
akhirat kelak tidak mendapat sesuatu apapun dNyiai

3. Orang berbuat karena Allah, tidak disertai keberandan lapang dada.
Perbuatan ini termasuknifa’ dan tipis imannya, sesuai dengan
kemampuannya.

4. Orang berbuat tidak karena Allah, dan tidak putedai dengan keberanian
dan lapang dada. Yang demikian tidak akan mendapaksuatu apapun,
baik di dunia maupun di akhirat.

Dari keterangan di atas dapat penulis jelaskan datagihat Lugman
pada anaknya pada ayat 17 adalah menyuruh anakiyk onenyeru orang
berbuat ma‘ruf, yaitu setiap kebaikan dan petunjakg dianggap baik oleh
dalil akal (agl) dan dalil wahyu rfaql) sesuai dengan kesanggupan dan
kemampuan. Seorang muslim ketika melakukan amarumaahi munkar
sesungguhnya hanyalah menyampaikan nasihat yaitwuk umengingatkan
kaum muslimin secara bebas dan tegas, menyampiekemaran sekalipun di
hadapan orang yang alim. Tindakan amar ma‘ruf naimkar sebaiknya juga
dilakukan terhadap dirinya sendiri terlebih dahieamudian baru menyuruh
kepada kerabat terdekat. Sesudah itu hendaknyaibguta menegur mana
perbuatan yang munkar, yang tidak dapat diteringdn ohasyarakat. Berani

mengatakan yang benar, walaupun pahit. Manusia glijgerintahkan untuk

Al Fagih Nashr bin Muhammad bin Ibrahim As-Samaigd@nbihul Ghafilin, ter;.
Muslich Shabir,(Semarang: Toha Putra, 1993), filichim. 142.

L Ibnu TaimiyyahEtika Beramar M&uf Nahi Munkar terj. Abu Fahmi, him. 78.
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mencegah semua perbuatan durhaka terhadap Allahda@anmengerjakan
larangan-larangan-Nya yang membinasakannya, segajermmuskan ke
dalam adzab neraka yang apinya menyala-nyala, gaitaka jahanam. Hal ini

sesuai dengan firman Allah Surat Luaprayat 17.

. Sabar

Nasihat Lugman selanjutnya setelah menyuruh anakmgiakukan
salat dan amar ma‘ruf nahi munkar kemudian agaratxars Menurut pendapat
dari beberapa ahli tafsir nasihat yang terdapaapgad. Lugran ayat 17 ini
yang dimulai dari perintah mendirikagalat, kemudian diakhiri dengan
perintah untuk bersabar, karena sesungguhnya ksehkara itu sarana yang
pokok untuk dapat meraih ridha Allah juga terkarglfendah yang besar dan
manfaat yang banyak, di dunia dan akhirat. Sabaupakan sebaik-baiknya
perangai dan tanda keteguhan hati yang harus Kimigh semua orang yang
mencari jalan kelepasan. Sabar tidak hanya pastjahtetapi tetap berusaha
atau tidak mudah putus asa dan tetap bersikap isptim

Apabila sudah berani menegur mana yang salah, mahcgang
munkar, haruslah diketahui bahwa akan ada orang yidak senang ditegur.
Atau memperbaiki masyarakat yang telah membeku ateraglat kebiasaan
yang salah. Jika ditegur mereka marah, untuk itstini@ah dan sabar. Selalu
bersabar dan tabah terhadap segala macam cobagmgammpa, akibat dari
mengajak manusia berbuat baik dan meninggalkanupt yang munkar,
baik cobaan itu dalam bentuk kesenangan dan kerapgahaupun dalam
bentuk kesengsaraan dan penderitaan.

Ingatlah sekalian Rasul yang dikirim Allah membarikbimbingan
kepada manusia, semua disakiti oleh kaumnya. Motiaha mereka adalah
sabar. Sesungguhnya yang demikian itu ialah termasuk ys@genting-
penting pekerjaan.{ujung ayat 17). Yakni kalau ingin menjadi manugaag
berati dalam pergaulan hidup di durgalat peneguh pribadi, amar ma'‘ruf nahi
munkar dalam hubungan dengan masyarakat, dan sah#« mencapai apa

yang dicita-citakan. Karena apapun juga lapangdaphiyang sekarang ini,
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kalau tidak sabar tentu akan patah di tengah jdaibi sendiri, karena keras
reaksi dari kaumnya, pernah terlintas dalam hatisiyatu perasaan hendak
melompat saja dari puncak bukit yang tinggi kedal@mang yang dalam
(bakhi’'unnafsakd. Tetapi perasaan itu ditahannya dengan tabah.uNam
dakwah diteruskannya juga. Itu sebabnya disebuti@mva pekerjaan ini
sangat penting. Apapun rencananya sabarlah kuncagayang tidak sabar
akan gagal ditengah jalan. Selalu bersabar darh teshadap segala macam
cobaan yang menimpa, akibat dari mengajak manusrbubt baik dan
meninggalkan perbuatan yang munkar, baik cobaan dalam bentuk
kesenangan dan kemegahan, maupun dalam bentuk gkasgan dan
penderitaan.

Sabar dalam ajaran agama Islam menempati posig isimewa
sebagai inti perbuatan hatiathal al-qulub. Sabar di dalam al-Quran
dikaitkan dengan sifat-sifat mulia yang lain, yakeyakinan, syukur, tawakal,
tagwa, salat. Sabar merupakan sikap menyerahkan diri keglddn dan
menerima ketetapan-Nya dengan dada yang lapangntkerena terpak$a.
Sabar adalah produk dari mengingat janji-janji AJlayang akan diberikan
kepada orang-orang yang rela memikul kesusahanksalakan amal-amal
bakti yang sukar dikerjakan, rela menanggung képahkarena mengekang
diri dari syahwat yang diharamkan serta ia sadawhasegala rencana itu dari
perbuatan Allah dan datas}arruf-Nya kepada makhluk-Nya. Adapun hakikat
sabar adalah suatu sikap utama dari perangai lkajiwgang dapat menahan
perilaku tidak baik dan tidak simpati, di mana sabarupakan kekuatan jiwa
untuk stabilitas dan baiknya orang dalam berperan.

Sebagai orang mukmin yang sabar ketika musibah mpnidirinya
selalu bersikap teguh hati dan ingat kepada ke-Mdhasaan Tuhannya
sehingga mereka menyerahkan dirinya bahwa segalatseberasal dari Allah
dan akan kembali kepada Allah. Dengan sikap demégamaka mereka yang

sabar tidak akan pernah berputus asa dari rahmiah,Akarena dengan

2 Teungku Muhammad Hasbi ash Shiddieglylslam 1,(Semarang: Pustaka Rizki Putra,
2007), him. 515.
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kesabarannya itu ia akan memperoleh tiga keutarnga#a karunia, rahmat
dan bimbingan atau petunjuk Allah.

Sabar dalam Islam sesungguhnya sangat mulia. ABQusendiri
dalam banyak ayatnya banyak yang menjelaskan gpr&abar, termasuk di
dalamnya terkait dengan kemukjizatan, hikmah, dakma yang terkandung
dalam ajaran sabar tersebtit.

Sabar merupakan konsistensi menghadapi cobaan dengan
menunjukkan sikap yang baik dengan tanpa pengaketike mendapatkan
kesulitan-kesulitan yang menimpanya. Sebagai sgoréwamba wajib
memenuhi pengabdiannya kepada Allah di saat sehatselamat dan pada
waktu diuji atau terkena musibah dengan penuh keaat’ Sabar juga bisa
diartikan kemampuan seseorang dalam mengendalikatechadap sesuatu
yang terjadi atau yang dibenci juga mampu mengatihgerhatian urusan
dunia kepada urusan akhirat.

Terkadang dibalik musibah itu terdapat kebaikan b@@nusia yang
menghindarkan jiwanya dari kesenangan dunia sedémi sedikit, sehingga
tidak kembali terpedaya dan tergiur atau cendekepgadanya. Ada kalanya
suatu bahaya membawa manfaat. Adakalanya dibalék bencana tersimpan
karunia rahmat. Sesungguhnya besarnya pahala tengarfesarnya bala.
Sesungguhnya Allah SWT apabila menyukai suatu kdbia,akan menguiji
mereka dengan suatu bala. Barang siapa yang raterimanya, maka dia
mendapat keridhaan Allah dan barang siapa yang tiela, maka dia akan
mendapat kemurkaan Allah.

Imam Al-Ghazali menyebutkan sabar sebagai kondiga jdalam
mengendalikan hawa nafsu yang terjadi karena daroagama, dan membagi

sabar dalam tiga tingkatan, yaitu:

ZAN. Ubaedy,Quantum Sabar Melejitkan Kecerdasan dan Kesukseésagan Kekuatan
dan Energi SabarJakarta: Kinz Book, 2009), him. 9.

4 bnu al-Qoyyim al-JauzySabar Syukur Kiat Sukses Menghadapi Problematiktupii
Terj. Ahmad Sunarto, (Semarang: Pustaka Rizki Pa@@a5), him. 13.
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1. Sabar tertinggi, adalah sifat yang mampu menghadapiua dorongan
nafsu, sehingga nafsu benar-benar dapat ditundukdatuk mencapai
sabar tingkatan ini diperlukan perjuangan yangstenenerus.

2. Sabar orang-orang yang sedang dalam perjuangaa.t&aap ini terkadang
mereka dikuasai hawa nafsu, sehingga bercampuradeaka yang baik dan
yang buruk.

3. Tingkat yang terendah yaitu sabar karena kuatayamafsu dan kalahnya
dorongan agam@.

Dari tiga tingkatan tersebut dikatakan bahwa salsta tingkatan
tertinggi adalah sabar dalam menundukkan hawa nafstuk mencapai
tingkatan sabar pada tingkatan tertinggi membutatpgerjuangan yang keras
disebutkan juga membutuhkan latihan, setidaknyarb&n dari tingkatan
sabar rendah, sedang kemudian pada tingkatan yaigtinggi.

Imam Al-Junaid Muhammad Al-Baghdadi, (seorang ahlfi dan
ulama’ yang zuhud, wafat tahun 297 H) menyatakaabar adalah menelan
kepahitan tanpa bermuka masam.” Imam Dzunnun ARMiserkata: “sabar
ilalah menjauhi larangan, bersikap tenang di saatdapatkan cobaan, dan
menampakkan sikap tidak membutuhkan padahal keata@barmenimpa di
tengah pelataran kehidupaf?”.

Manusia apabila bisa bersabar dan tidak berkelshlkg@ka tertimpa
bencana dan kesulitan maka akan dapat mematahltamtislihat musuhnya
dan dapat menggembirakan temannya, yaitu dengampmhbaerfikir jauh untuk
dapat melepaskan diri dari bencana yang menimpaabifp dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan dilakukan denganhpkesabaran, besarlah
harapan akan diperolehnya penyelesaian yang badin Sebaliknya jika

seseorang melakukan perbuatan tidak dengan kesabaaka tidak akan

% Supiana dan M. KarmanMateri Pendidikan Agama Islam(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), hal.229.

% |mam Syamsuddin Muhammad bin Abi Bakar Ibnu Al-@ay al-Jauzy,‘ldah al-
Shabirin Dzakhinah al-Syakiriterj. Ahmad Sunarto, him. 13.
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mencapai maksudnya. Kalaupun mendapatkannya paesti akan kekal atau

hasilnya kurang memuaskah.

Kesabaran juga terbagi menjadi dua, yaitu kesabalgim anggota
badan hadan) dan kesabaran oleh jiwadfsan), dan masing-masing secara
sukarela (pilihan sendiri) atau terpaksa. Kesabamtuk manusia terbagi
menjadi empat:

1. Oleh anggota badan secara sukarddad&ni ikhtiyar), yaitu seperti
menggeluti tindakan-tindakan berat bagi badan pii#san dan kemauan
sendiri.

2. Oleh anggota badan secara terpaksad#&ni dharur), seperti bersabar
merasakan sakitnya dihantam, sakit, penderitaganesan, kedinginan dan
lain-lain.

3. Kejiwaan secara sukarelaafsaniikhtiyar), seperti kesabaran jiwa tidak
melakukan perilaku tidak baik, di mata syariat d&al sehat.

4. Kejiwaan secara terpaksaafsanidharurj, seperti kesabaran jiwa ketika
terpaksa harus berpisah dengan kekasih oleh sladtffu

Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy dalam bukushem 1
menjelaskan bahwa jenis-jenis sabar dan kaitaneygahsyaja’ah itu ada
tiga macam, yaitu:

1. Pertama, menahan diri dari berbuat jahat dan ménbawa nafsu yang
angkara murka dan dari melakukan segala rupa pekeryang dapat
menghinakan diri atau mencemarkan nama baik.

2. Kedua, menahan kesusahan, kepedihan dan kesengsatakam
menjalankan sesuatu kewajiban.

3. Ketiga, menahan diri dari surut kebelakang di tert@@pat yang tidak
patut dan tidak layak untuk mengundurkan diri, siyrguk mengundurkan
diri, seperti di kala menegakkan kebenaran, mearkaln kemaslahatan,

menjaga dan memelihara kemuliaan diri, bangsa dama. Sabar yang

2" Teungku Muhammad Hasbi ash Shiddiedjly,Islam 1,him. 521.

% Imam Syamsuddin Muhammad bin Abi Bakar lbnu al-{@ayal-Jauzy,‘ldah al-
Shabirin Dzakhinah al-Syakiriterj. Ahmad Sunarto,him. 25.
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ketiga inilah yang disebut dengan berasyaja’all. Memang sabar itu
menghendaksyaja’ah Maka berlaku sabar dan berani, adalah tugas-tugas
hidup manusia. sabar dan beranilah pokok kebahagidan dengan
demikian nyatalah, bahwa berani di tempat-tempag yarsuruh termasuk
ke dalam sab&?.
Adapun kesabaran yang terpuji menurut syara’ itingharuskan
kepada orang-orang yang sabar berlaku:

1. Menahan hati agar tidak sampai murka terhadaprtékejpastian) dan yang
lebih tinggi lagi martabatnya dari itu adalah kbadn hati terhadap takdir
(kepastian Allah).

2. Menahan mulut dari mengucapkan kata-kata keluhamEngucapkan hal-
hal yang haram. Dan yang lebih tinggi lagi derajatdari itu adalah berkata
seperti yang diperintahkan Allah: “Kami hanya untilkah, dan kepada-
Nyalah kami kembali.” (Al-Bagarah/2: 156).

3. Menahan anggota badan dari memukul dahi, atau -sikap lain yang
menunjukkan sikap tidak ridha terhadap keputusal@ahAlgadha dan
gadar)®

Oleh karena itu betapa pentingnya senjata sabarpdhwasanya ia
merupakan pedang yang tajam bagi kebatinan danu scabaya yang
menerangi jalan dakwah mereka, maka para da’i haresjadikan sabar
sebagai teman dan pendamping bagi mereka, yanggaekan beban berat
dan kesengsaraan yang mereka hadapi, penderitaatudahan fatal yang
dilontarkan oleh orang-orang yang berpaling dakekaran. Itulah sebabnya

Lugman Al-Hakim berwasiat kepada anaknya agar barsaatas bala,

penderitaan dan penindasan yang dialamihya.

Dari penjelasan di atas menurut hemat peneliti h@asLugman

selanjutnya setelah menyuruh anaknya melakgkéat dan amar ma'‘ruf nahi

? Teungku Muhammad Hasbi ash Shiddieajyislam 1, him. 517.
% Najib Ibrahim, dkk.Mistaq al-‘amal al-Islamiyahterj. Abu ‘Isa Hasyimi, him. 272.

31 Asma’ Umar Hasan Fad’atylengungkap Makna dan Hikmah Sap@lakarta: Lentera,
1999), him. 156-157.
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munkar kemudian agar bersabar. Sabar juga merupad@iuk suatu amal
ibadah kepada Allah SWT, karena ketika dalam bdabaatau mengabdi
kepada Allah harus dilakukan dengan cara sabaryapg kita ucapkan harus
sesuai dengan apa yang ada didalam hati. Dartitigiatan sabar dikatakan
bahwa sabar pada tingkatan tertinggi adalah sadamdmenundukkan hawa
nafsu, untuk mencapai tingkatan sabar pada tingkat@inggi membutuhkan
perjuangan yang keras disebutkan juga membutuhlktihah, setidaknya

berurutan dari tingkatan sabar rendah, sedang kemugada tingkatan sabar

yang tinggi.
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